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ABSTRAK

Zakat merupakan pilar ketiga dari Rukun Islam yang mengandung nilai
solidaritas sosial yang sangat tinggi. Salah satu indikator untuk melaksanakan
kewajiban berzakat yang Allah tetapkan dalam Al-Qur’an yaitu didukung dengan
kecerdasan emosional (EQ) dan spiritual (SQ). Di samping itu, kecerdasan emosional
dan spiritual merupakan salah satu elemen penting yang harus dimiliki manusia untuk
merealisasikan eksistensinya sebagai khalifah di muka bumi dan peranannya sebagai
hamba Allah. Masalah yang terjadi, minimnya kecerdasan emosional dan spiritual
yang dimiliki seseorang mengakibatkan kurangnya kesadaran dalam melaksanakan
kewajiban berzakat. Sebab, perintah zakat yang Allah tetapkan dalam Al-Qur’an juga
merupakan bagian dari manifestasi kecerdasan emosional dan spiritual yang
berorientasi pada konsep hablun min Allah dan hablun min al-nas.

Pembahasan mengenai zakat telah banyak dikaji dalam ranah fikih dan
ekonomi, namun dalam penelitian ini penulis berusaha mengulasnya dalam ranah
yang belum banyak dikaji, yakni dalam ranah psikologi yang berhubungan dengan
dimensi kecerdasan emosional dan spiritual dengan pendekatan tafsir tematik.
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian library research yang bersifat
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Adapun sumber primer
dalam penelitian ini berasal dari ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara mengenai zakat.
Sedangkan, sumber sekunder didukung dari Hadis Nabi serta pandangan ulama tafsir
dan karya-karya cendekiawan lain yang memiliki korelasi dengan tema yang dibahas.

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa dimensi kecerdasan
emosional dalam ayat tentang zakat sangat menjunjung tinggi konsep kablun min al-
nas. Pelaksanaan zakat menjadi salah satu alternatif untuk mengasah kepekaan dan
kepedulian sosial, yang mana hal ini berkaitan dengan kecerdasan emosional. Sebab,
selain sebagai sarana untuk menyucikan jiwa, zakat juga diurgensikan untuk
menciptakan kesejahteraan sosial. Pada perintah zakat yang Allah tetapkan dalam Al-
Qur’an, sikap empati menjadi inti sari utama yang harus ditumbuhkan sebagai
langkah awal untuk menumbuhkan kesadaran kewajiban berzakat. Sedangkan,
kecerdasan spiritual pada ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an dalam perealisasiannya
berkaitan dengan konsep hablun min Allah dan hablun min al-rnas. Kecerdasan
spiritual berpijak pada kemampuan seseorang untuk memberikan makna mendalam
pada segala aspek kehidupan, baik dalam dimensi vertikal maupun horizontal yang
ditunjang dengan nilai-nilai religius. Sebagaimana ayat-ayat zakat yang terdapat
dalam Al-Qur’an, sebanyak 26 ayat perintah zakat bersandingan dengan perintah
salat. Hal ini menunjukkan bahwa antara relasi vertikal dengan Allah haruslah
diselaraskan dengan relasi horizontal dengan sesama manusia, Seperti halnya
keselarasan antara hablun min Allah dan hablun min al-nas dalam pelaksanaan zakat.

Kata Kunci: Zakat, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat sebagai bagian dari dasar ajaran Islam memiliki nilai moral yang sangat
tinggi. Sebab, zakat termasuk ke dalam kategori ibadah mahda yang orientasinya
menuju pada hablun min Allah dan hablun min al-rnas. Al-Qur’an sebagai kitab suci
pedoman hidup umat Islam menjadi salah satu sumber utama untuk menunaikan
zakat. Al-Qur’an merupakan kitab suci agung yang di dalamnya termuat segala ilmu
pengetahuan yang menyangkut berbagai aspek lini kehidupan, salah satunya
pembahasan mengenai zakat. Banyak aspek-aspek yang dapat digali dari ketentuan
diperintahkannya zakat dalam Al-Qur’an oleh Allah. Salah satu aspek tersebut adalah
dimensi kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ).

Dalam hidup tidak dipungkiri kita sebagai manusia merupakan makhluk sosial
yang saling membutuhkan satu sama lain. Sebagai makhluk sosial, kita harus
memiliki kecakapan dalam hidup bermasyarakat. Salah satunya yaitu pentingnya
memiliki kecerdasan emosional. Karena, dengan terpenuhinya kecerdasan emosional
dalam diri manusia dapat menghindarkan dari penyakit hati yang bisa menghalangi
datangnya hidayah dari Allah. Kecerdasan emosional pertama kali dikenal secara luas
setelah terbitnya buku Daniel Goleman seorang Penulis dan Jurnalis berkebangsaan

Amerika yang banyak menulis buku terkait kecerdasan emosional.



Daniel Goleman mendefinisikn kecerdasan emosional adalah kemampuan
memahami perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri
serta kemampuan mengelola emosi dengan baik dalam membina hubungan sosial.!
Sedangkan, apabila ditelisik dari konsep diperintahkannya zakat oleh Allah dalam Al-
Qur’an menunjukkan bahwa pentingnya kita sebagai sesama manusia untuk memiliki
rasa empati atau kepedulian sosial. Yang mana empati merupakan komponen dari
kecerdasan emosional. Menurut Goleman, empati adalah kemampuan untuk
memahami masalah serta perasaan orang lain, berpikir dengan sudut pandang mereka
serta menghargai perbedaan perasaan orang lain tentang berbagai hal.?

Pada hakikatnya Allah memerintahkan hamba-Nya untuk menunaikan zakat
sebagai sarana bagi muzaki untuk mensejahterahkan umat.®> Sebab, segala sesuatu
yang Allah tetapkan dalam kitab suci Al-Qur’an semata-mata untuk kemaslahatan
hamba-Nya. Termasuk diperintahkannya untuk menunaikan zakat, karena zakat
merupakan ibadah yang mempunyai nilai sosial tinggi. Dari sisi tersebutlah
kecerdasan emosional manusia diasah dalam peranannya sebagai makhluk sosial. Hal
ini menandakan bahwa diperintahkannya zakat oleh Allah kepada umat Islam yang

mampu melaksanakannya, salah satunya bertujuan untuk mengolah rasa empati setiap

!Daniel Goleman, Emotional Intelligence, terj. T. Hermaya, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Umum, 1996), him. 58-59.

2 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, terj. T. Hermaya, him. 136.

3Mardan Mahumda dan Sarwan, “Pemberdayaan Melalui Zakat Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal
at-Taghyir, Vol. 3, No. 1, Desember 2020, him. 23.



individu untuk berbagi sebagian harta yang mereka miliki kepada orang-orang yang
membutuhkan demi terwujudnya kemaslahatan.

Di samping itu, kecerdasan spiritual juga berperan dalam esensi
diperintahkannya zakat oleh Allah dalam Al-Qur’an. Kecerdasan spiritual
diperkenalkan pertama kali pada awal abad ke-20 oleh Danar Zohar dan lan Marshall,
seorang Psikiater dan Penulis dalam bidang Psikologi dan Filsafat. Zohar dan
Marshall mendefinisikan kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi
dan memecahkan persoalan makna dan nilai, kemampuan untuk menempatkan
perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas atau dengan kata lain
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan dan jalan hidup seseorang memiliki makna
yang mendalam.*

Tokoh Psikolog lain juga mendefinisikan kecerdasan spiritual adalah
kesadaran dalam diri seorang individu dalam menemukan dan mengembangkan bakat
bawaan, otoritas batin, intuisi serta kemampuan membedakan yang salah dan benar.®
Spiritual adalah sesuatu yang berkaitan dengan roh/ruhaniah, semangat jiwa atau
religius yang berhubungan dengan agama, kesalehan, keimanan yang menyangkut
nilai-nilai transendental.® Dalam definisi secara singkat, kecerdasan spiritual adalah

inti dari kesadaran manusia. Dengan kecerdasan spiritual manusia mampu menyadari

4 Danar Zohar dan lan Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual, terj. Rahmani Astuti dkk,
(Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2001), him. 4.

5 Satiadarma Monty, Fedelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan: Pedoman Bagi Orang Tua
dan Guru dalam Mendidik Anak Cerdas, (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003), him. 45.

6 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him.
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siapa diri mereka sesungguhnya dan mampu memberi makna dalam hidup.” Dimensi
kecerdasan emosional dan spiritual pada ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an salah

satunya dapat ditelaah dalam Surah At-Taubah ayat 71 berikut ini:

Osaiys JS-M‘ e ux-us G g jaally uqﬁh ah £ 31 pdai ‘-'UAJAU & siaBally
FSAJAJQA.U\U\ d\é@.ﬁawddy Mgngw\uy,\hgjolS}\uyyjoM\

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh yang makruf,
dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan
taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah.
Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.”®
Dalam ayat tersebut diterangkan bahwa orang mukmin, laki-laki maupun
perempuan senantiasa saling tolong menolong dan bekerja sama dalam hal kebaikan
yang mendatangkan manfaat satu sama lain, seperti dalam hijrah dan jihad. Ketika
peperangan melawan musuh, istri-istri Rasulullah dan istri-istri para sahabat turut ke
medan perang bersama-sama tentara Islam untuk menyediakan air minum serta
menyiapkan makanan, karena antara mereka sesama orang mukmin terikat oleh tali
keimanan yang membangkitkan rasa persaudaraan, kesatuan, saling mengasihi dan
tolong menolong.®
Orang-orang mukmin saling mengasihi, membantu, mencintai dan saling

menyayangi satu sama lain. Sebab, mereka memiliki rasa persaudaraan dan rasa

solidaritas yang kuat. Berbeda dengan orang-orang munafik yang saling meragukan

"Jaudi, “Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual (IESQ)
dalam Perspektif Al-Qur’an (Telaah Analitis QS Maryam Ayat 12-15)”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.
7, No. 1, Juli 2017, him. 8.

8 https://quran.kemenag.go.id/surah/9/71

® Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1430 H), Jilid V, him. 660.


https://quran.kemenag.go.id/surah/9/71

satu sama lain, bakhil, gemar melakukan tipu daya dan mementingkan urusan pribadi,
karena hati mereka berbeda-beda.*

Sifat-sifat orang mukmin berbeda dari sifat-sifat orang munafik, yaitu;
Pertama, orang mukmin selalu mengajak berbuat baik dan melarang perbuatan
mungkar, sedang orang munafik selalu melarang berbuat baik dan menyuruh berbuat
mungkar; Kedua, orang mukmin mengerjakan salat dengan khusyuk dengan hati yang
ikhlas, sedang orang munafik mengerjakan salat dalam keadaan terpaksa dan riya;
Ketiga orang mukmin senantiasa mengeluarkan zakat dan tangan mereka selalu
terbuka untuk mensejahterahkan umat dengan memberikan sumbangan sosial,
sedangkan orang munafik kikir dan jika ia mengeluarkan zakat karena riya bukan
ikhlas karena Allah; Keempat, orang mukmin selalu taat kepada Allah dengan cara
meninggalkan perbuatan maksiat dan menjalankan perintah-Nya, sedangkan orang
munafik terus menerus berbuat maksiat.'*

Perbedaan sifat-sifat orang mukmin dan munafik dalam Surah At-Taubah ayat
71 tersebut mengandung nilai-nilai kecerdasan emosional dan spiritual. Ditilik dari
perbedaan sifat-sifat orang mukmin dan orang munafik, yang mana dalam konteks
tersebut orang mukmin selalu menyeru untuk berbuat kebaikan, senantiasa tolong
menolong, mempunyai belas kasih terhadap sesama serta memiliki kepedulian sosial

yang tinggi dengan senantiasa mengeluarkan zakat sebagaimana yang telah

10 Wahbah az-Zuhailt, Tafsir Al-Munir, Jilid V, him. 660.

\Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid V, him. 661.



diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Hal tersebut menunjukkan bahwa orang
mukmin memiliki kecerdasan emosional karena ia dapat memahami perasaan orang
lain, memiliki rasa simpati dan empati yang tinggi serta dapat membina hubungan
sosial dengan baik. Orang-orang mukmin juga senantiasa mengeluarkan zakat karena
mereka menyadari betapa pentingnya saling tolong menolong dan berbagi sebagian
harta yang mereka miliki kepada orang-orang yang membutuhkan.

Kemudian, dimensi kecerdasan spiritual dalam ayat tersebut tergambar dari
pentingnya berbuat baik dan meninggalkan perbuatan buruk serta perintah untuk
melaksanakan salat. Salat termasuk ke dalam kategori dimensi kecerdasan spiritual
karena salat merupakan salah satu bukti kesadaran seseorang mengenai adanya
kekuatan transendental di atas kekuatan manusia, rasa ber-Tuhan dalam diri seorang
manusia, perasaan ingin memenuhi kebutuhan ruhaniah dengan cara beribadah untuk
memaknai hidup lebih dalam dan luas. Dengan melaksanakan salat, jiwa seseorang
akan menjadi bersih, menimbulkan ketenangan jiwa serta dapat menggerakkan diri
untuk membiasakan berpikir positif dan melakukan hal-hal yang positif.'?

Kecerdasan spiritual dalam ayat tersebut juga tergambar dari cerminan amar
ma’rif nahi munkar, yakni menyeru pada perbuatan baik dan meninggalkan
perbuatan buruk. Kecerdasan spiritual merupakan bentuk dari bisikan hati tentang
kebenaran dari Allah, sebab realisasi kecerdasan spiritual merupakan cerminan kalbu

yang bersih yang diiringi dengan tindakan positif serta membawa manusia ke jalan

12Noer Rahma, “Kecerdasan Spiritual Perspektif Al-Qur’an: Telaah Kritis Konsep Kecerdasan
Spiritual dalam Surah Lugman Ayat 12-19”, hlm. 39.



yang benar, sehingga manusia mampu bersikap bijaksana dalam menjalani kehidupan
dan menyelesaikan setiap persoalan.™®

Kecerdasan emosional dan spiritual sejatinya saling bersinergi satu sama lain.
Karena, EQ dan SQ sama-sama bersumber dari pengelolaan hati, pemaknaan tentang
kebaikan serta dorongan hati nurani dan jiwa dalam memotivasi diri untuk menjadi
insan yang lebih baik dalam hidup bermasyarakat maupun membina hubungan
vertikal dengan Tuhan. Seperti halnya dalam perintah zakat yang Allah tetapkan di
dalam Al-Qur’an mengisyaratkan manusia untuk dapat membangun kecerdasan
emosional dan spiritual dalam hidup guna membina hubungan yang baik secara
vertikal maupun horizontal.

Motivasi penulis untuk melakukan penelitian terkait dimensi kecerdasan
emosional dan spiritual pada ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an adalah agar kita
sebagai manusia yang Allah ciptakan paling sempurna daripada makhluk-makhluk
lainnya, bisa lebih menjaga dan memanfatkan dengan baik anugerah yang telah Allah
berikan berupa akal yang sehat, jiwa yang fitrah serta hati nurani sebagai sarana
untuk beribadah kepada Allah, baik ibadah mahda maupun ibadah sosial, agar
terealisasikan dengan baik dalam kehidupan untuk mencapai kesalehan personal dan
sosial melalui pemahaman yang lebih substansial mengenai hablun min Allah dan

hablun min al-nas dalam ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an.

3Wahyu Sabilar Rosad, “Pelaksanaan Shalat Dhuha dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Siswa Kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Ajibarang Wetan”, Jurnal limiah Mahasiswa
Raushan Fikr, Vol. 9, No. 2, Juli-Desember 2020, him. 32-33.



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang permasalahan dan alur pemikiran yang telah
dipaparkan sebelumnya, permasalahan yang akan dibahas di dalam skripsi terangkum
sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an?
2. Apa saja nilai-nilai EQ dan SQ pada ayat-ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an?
3. Apa relevansi dimensi EQ dan SQ pada ayat-ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an

pada konteks kekinian?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian dalam tulisan ini didasarkan untuk menjawab rumusan
masalah yang secara singkat dapat dipaparkan sebagai berikut:
1. Mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an.
2. Menggali nilai-nilai EQ dan SQ pada ayat-ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an.
3. Memaparkan relevansi dimensi EQ dan SQ pada ayat-ayat tentang zakat dalam Al-
Qur’an pada konteks kekinian.
Adapun kegunaan penelitian tentang dimensi kecerdasan EQ dan SQ pada
ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an, antara lain:
1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
sumber informasi untuk penelitian di masa mendatang serta diharapkan dapat
menambah khazanah keilmuan Islam mengenai perintah zakat dalam Al-Qur’an

dalam berbagai aspek.



2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan mengenai
esensi perintah zakat dalam Al-Qur’an, khususnya terkait relasi vertikal (kablun

min Allah) dan hubungan horizontal (kablun min al-nas).

Tinjauan Pustaka

Kajian tentang aspek-aspek kecerdasan emosional dan spiritual telah banyak
dibahas oleh para intelektual dalam berbagai perspektif, baik ranah keagamaan,
pendidikan maupun Psikolog. Penelitian ilmiah tentang zakat dalam Al-Qur’an juga
sudah banyak dikaji oleh para cendekiawan muslim. Karya-karya tersebut berupa
buku, skripsi, jurnal dan tulisan-tulisan lain. Oleh karena itu, dari berbagai penelitian-
penelitian sebelumnya, penulis melakukan telaah pustaka guna mendapatkan
kerangka berfikir yang dapat mewarnai kerangka kerja serta untuk menghindari
kesamaan objek dalam penelitian. Adapun karya-karya tersebut sebagai berikut:

Pertama, kajian yang mengangkat tentang penafsiran ayat-ayat zakat dalam
Al-Qur’an. Seperti dalam skripsi berjudul Zakat dalam Al-Qur’an yang ditulis oleh
Wahid Husein (2018). Skripsi ini membahas tentang penafsiran ayat-ayat zakat dalam
Al-Qur’an dengan menggunakan metode penelitian tematik. Dalam skripsi ini
diuraikan mengenai fungsi zakat dalam Al-Qur’an serta menjelaskan inspirasi Al-
Qur’an tentang fungsi zakat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan
kesadaran masyarakat Islam dalam menunaikan zakat dikarenakan kurangnya

pengetahuan masyarakat Islam mengenai hakikat dari fungsi zakat. Karena dengan
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terealisasinya zakat secara optimal, dapat berdampak pula pada negara, seperti
berkurangnya angka kemiskinan dan kriminalitas.*

Skripsi berjudul “Konsep Zakat dalam Perspektif Al-Qur’an: Kajian Tafsir
Tematik atas Kitab Tafsir Kementrian Agama” ditulis oleh Muhlas Ade Putra (2017).
Skripsi ini membahas mengenai penafsiran ayat-ayat zakat dalam Al-Qur’an dalam
perspektif Kementrian Agama dengan pendekatan tematik. Fokus penelitian ini pada
definisi dan Klasifikasi zakat serta memaparkan perspektif Kementerian Agama
terkait pembangunan ekonomi berbasis zakat.*

Skripsi berjudul “Penyandingan Kata Salat dan Zakat dalam Al-Qur’an
Menurut Tafsir Al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili” ditulis oleh Hidayah Hariani
(2019). Skripsi ini membahas tentang penyandingan kata salat dan zakat yang
terdapat dalam Al-Qur’an dalam perspektif Wahbah az-Zuhaili. Kemudian dalam
analisisnya ditarik kesimpulan dan dikontekskan dalam konteks kekinian, bahwa
penyandingan kata salat dan zakat tersebut dapat menjadikan individu dalam
hidupnya menjadi seorang yang disiplin, istiqgomah dalam kebaikan, menghidupkan

rumah Allah sebagai tempat ibadah serta menjadi manusia yang produktif.®

14 Wahid Husein, “Zakat dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Curup, 2018.

15 Muhlas Ade Putra, “Konsep Zakat dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik atas
Kitab Tafsir Kementrian Agama)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Dakwah dan Adab Institut Agama
Islam Negeri Banten, 2017.

16 Hidayah Hariani, “Penyandingan Kata Salat dan Zakat dalam Al-Qur’an Menurut Tafsir
Al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.
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Artikel berjudul “Aspek-Aspek Filosofis Zakat dalam Al-Qur’an dan As-
Sunnah” ditulis oleh Badruzaman (2016). Artikel ini membahas cara pandang yang
bersifat filosofi tentang zakat yang termaktub dalam firman-firman Allah dan sunnah
Nabi Muhammad. Menguraikan tentang tujuan diperintahkannya zakat dalam Al-
Qur’an dan as-Sunnah'’.

Kedua, kajian tentang ayat-ayat zakat dalam Al-Qur’an dalam perspektif
Sosio-Ekonomi, seperti dalam artikel berjudul “Studi Ayat-ayat tentang Zakat sebagai
Instrumen Ekonomi Islam dalam Tafsir Al-Misbah” ditulis oleh Anshari (2018).
Artikel ini membahas tentang penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al Misbah
terkait ayat-ayat zakat dalam Al-Qur’an yang dikorelasikan dengan sarana
pendistribusian zakat. Dalam artikel ini dipaparkan mengenai pendistribusian zakat
yang baik dan alokasi yang tepat sasaran guna terwujudnya pemerataan pendapatan
kepada mustahiq zakat.’® Berikutnya artikel berjudul “Pemberdayaan Melalui Zakat
Perspektif Al-Qur’an” ditulis oleh Mardan Mahmuda dan Sarwan (2020). Tulisan ini
membahas tentang zakat dalam perspektif Al-Qur’an, amil zakat sebagai agen
pemberdayaan dalam perspektif Al-Qur’an, pemberdayaan masyarakat melalui harta
zakat serta memaparkan tentang pengelolaan zakat menurut UU Nomor 23 tahun

2011 yang berlaku di Indonesia.*®

17 Badruzaman, “Aspek-aspek Filosofis Zakat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah”, Jurnal
Asas, Vol. 8, No. 1, 2016.

18 Anshari, “Studi Ayat-ayat Zakat Sebagai Instrumen Ekonomi Islam”, Jurnal Misykat al-
Anwar, Vol. 1, No. 1, 2018.
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Ketiga, kajian yang mengangkat tema tentang kecerdasan dalam Al-Qur’an.
Seperti buku yang berjudul Potensi SQ, EQ & IQ dibalik ayat-ayat al-Faatihah
ditulis oleh Mustamir S.Ked (2009). Buku ini menjelaskan tentang aspek-aspek
spiritual, psikologi, dan ilmiah dalam ayat-ayat Surah Al-Fatihah yang bertujuan
untuk memberikan kontribusi akademik mengenai pembentukan karakter dan pribadi
yang mampu menyeimbangkan kehidupan di dunia dan akhirat.?

Buku berjudul Rahasia Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual (ESQ)
ditulis oleh Ary Ginanjar Agustian. Buku ini berisi tentang kiat-kiat mewujudkan
kecerdasan emosional dan spiritual dalam diri manusia berdasarkan pengalaman
pribadi penulis. Buku ini menginfomasikan bahwa kecerdasan emosional dan
spiritual menjadi salah satu jalan menuju kesukesan hidup dan alat dalam proses
pencarian jati diri. Dalam buku ini penulis juga menyertakan beberapa ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.?

Karya berjudul Revolusi IQ/EQ/SQ Antara Neurosains dan Al-Qur’an ditulis
oleh Taufig Pasiak (2002). Buku ini menjelaskan tentang struktur dan fungsi otak
yang teramat kompleks, memaparkan tentang pengoptimalan kemampuan otak, serta
mukjizat Al-Qur’an tentang otak. Menyingkap rahasia kecerdasan 1Q, EQ, SQ

berdasarkan Al-Qur’an dan neurosains. Buku ini berisi tentang kajian dedukatif

19 Mardan Mahmuda dan Sarwan, “Pemberdayaan melalui Zakat Perspektif Al-Qur’an”,
Jurnal at-Taghyir, Vol. 3, No. 1, 2020.

20 Mustamir, Potensi SQ, EQ, & 1Q dibalik ayat-ayat al-Faatihah, (Jogjakarta: Diva Press,
2009).

2L Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
(ESQ), (Jakarta: PT. Arga Tilanta, 2016).
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berdasarkan Al-Qur’an dengan dikombinasikan kajian induktif berdasarkan ilmu
kedokteran.??

Skripsi berjudul “Elemen-elemen Kecerdasan Spiritual dalam Al-Qur’an
(Telaah Terhadap Surah Al-Muzzammil Ayat 1-10 dan 20)” oleh Muhammad Taufik
(2016). Skripsi ini membahas tentang elemen-elemen kecerdasan spiritual yang
terkandung dalam Surah Al-Muzzammil ayat 1-10 dan 20 dalam bentuk kajian
tematik dari beberapa perspektif ahli tafsir. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa
terdapat delapan elemen kecerdasan spiritual yang terkandung dalam QS. al-
Muzzammil ayat 1-10 dan 20 yaitu giyam al-lail, membaca Al-Qur’an secara tartil,
mengekalkan berdzikir, bersabar, menunaikan zakat serta beristighfar atau memohon
ampun kepada Allah.?3

Artikel berjudul “Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan
Kecerdasan Spiritual (IESQ) dalam Perspektif Al-Qur’an (Telaah Analitis QS
Maryam ayat 12-15)” ditulis oleh Jaudi (2017). Artikel ini menjelaskan tentang
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual yang
terkandung dalam Surah Maryam ayat 12-15. Dalam artikel ini dipaparkan mengenai
prinsip ideal dalam memperoleh kecerdasan 1Q, EQ dan SQ dalam Surah Maryam

ayat 12-15, yaitu terdapatnya penanaman nilai-nilai pendidikan, konsep hikmah

22 Taufiq Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ Antara Neurosains dan Al-Qur’an, (Bandung: PT.
Mizan Pustaka, 2002).

23 Muhammad Taufik, “Elemen-elemen Kecerdasan Spiritual dalam Al-Qur’an (Telaah
Terhadap Surah al-Muzzammil Ayat 1-10 dan 20)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
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dalam hidup, menebarkan kasih sayang, konsep tazkiyah, konsep tagwa, konsep
birrul walidain serta sikap tidak berlebih-lebihan dalam hidup.?*

Tesis berjudul “Konsep Kecerdasan Emosi dalam Tafsir Mahasin al-Ta’wil”.
Tesis ini melakukan penelitian kepustakaan terhadap Kitab Tafsir Mahasin al-Ta’wil
karya Jamaluddin al-Qasimi terkait konsep kecerdasan emosi. Dalam penelitiannya
menghasilkan kesimpulan, bahwa kecerdasan emosi dalam perspektif Jalaluddin al-
Qasimi terdapat dua unsur, yakni kecerdasan pribadi dan kecakapan sosial.
Kecerdasan pribadi meliputi kesadaran diri untuk meninggalkan hal-hal yang haram,
kemampuan bersabar, bersyukur dan kemampuan untuk bertaubat dari perbuatan
dosa. Sedangkan kecakapan sosial menyangkut empati dan berbuat baik kepada
sesama.?®

Artikel berjudul “Kecerdasan Spiritual Perspektif Al-Qur’an: Telaah Kritis
Konsep Kecerdasan Spiritual dalam Surah Lugman Ayat 12-19” ditulis oleh Noer
Rahma (2020). Artikel ini memfokuskan penelitian terhadap Surah Lugman ayat 12-
19 terkait kecerdasan spiritual yang diajarkan oleh tokoh Islam Lugman Hakim
kepada anaknya. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kecerdasan spiritual

yang terkandung dalam Surah Lugman ayat 12-19 meliputi bersyukur atas nikmat

24 Jaudi, “Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual (IESQ)
dalam Perspektif Al-Qur’an (Telaah Analitis QS Maryam ayat 12-15)”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.
7, No. 1, Juli 2017.

ZAhmad Faruqi, “Konsep Kecerdasan Emosi dalam Tafsir Mahasin al-Ta’wil”, Tesis
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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Allah, tidak menyekutukan Allah, melaksanakan salat, amar ma ruf nahi munkar,
berbuat baik kepada orang tua serta etika bergaul terhadap sesama manusia.?®

Dari penelitian-penelitian ilmiah yang telah ada tersebut, baik penelitian yang
mengkaji terkait penafsiran ayat-ayat zakat dalam Al-Qur’an maupun penelitian yang
mengulas kecerdasan EQ dan SQ dalam perspektif Al-Qur’an, belum ditemukan
penelitian yang mengaitkan antara keduanya dengan membahasnya secara spesifik.
Oleh karena itu, penulis ingin memfokuskan penelitian ini pada kajian dimensi
kecerdasan EQ dan SQ yang terdapat pada ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an
dengan menjadikan karya-karya tersebut sebagai pendukung dan penyeimbang dalam

penelitian yang akan penulis lakukan.

Kerangka Teori
1. Kajian Tafsir Tematik
Dalam penelitian mengenai dimensi kecerdasan emosional dan spiritual
pada ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an, penulis menggunakan pisau analisis
pendekatan Tafsir Tematik (maudu i) yang digagas oleh ‘Abdul Hayy al Farmawi.
Penafsiran tematik (maudu’7) adalah upaya mencari jawaban Al-Qur’an terkait
suatu masalah dengan cara menghimpun ayat-ayat yang satu tema, lalu
menganalisisnya dengan ilmu-ilmu bantu yang relevan terkait masalah yang akan

dibahas untuk kemudian melahirkan konsep yang utuh, holistik dan sistematis

®Noer Rahma, “Kecerdasan Spiritual Perspektif Al-Qur’an (Telaah Kritis Konsep
Kecerdasan Spiritual dalam Surah Lugman Ayat 12-19)”, Tadrisuna, Vol. 3, No. 1, Maret 2020.
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27 Adapun langkah-

langkah atau cara kerja dalam metode Tafsir Tematik (maudu i) menurut ‘Abdul

Hayy al Farmawi dapat dirinci sebagai berikut:?®

a.

b.

Menetapkan masalah yang akan dibahas.

Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi pewahyuannya
disertai dengan asbab an-nuzil (jika ada).

Memahami korelasi antar ayat-ayat tersebut dalam masing-masing surahnya.
Menyusun tema pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

Melengkapi dengan hadis-hadis yang relevan dan penjelasan dari para ahli

dalam bidang ilmu lain bila dipandang perlu.

. Menghimpun ayat-ayat di dalam Al-Qur’an secara tematik, kemudian

mengkompromikan antara pengertian ‘amm dan khas, musflag dan mugayyad

atau yang secara lahiriah tampak bertentangan.

2. Teori Kecerdasan Emosional (EQ) dan Spiritual (SQ)

Konsep kecerdasan emosional pertama kali digagas oleh dua orang
Psikolog asal Amerika yaitu Peter Salovey dan John D. Mayer pada tahun 1990.
Menurut Salovey dan Mayer, kecerdasan emosional adalah sekumpulan

kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau emosi dan perasaan

27 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: ldea Press

Yogyakarta, 2019), him. 57-58.

28 Moh. Tulus Yamani, “Memahami Al-Qur’an dengan Metode Tafsir Maudhu’i”, J-PAl, Vol.

1, No. 2, Januari-Juni 2015, him. 280.
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diri sendiri maupun orang lain, memilah-memilah dan menggunakan informasi
tersebut untuk membimbing pikiran serta tindakan.®

Kemudian pada tahun 1995, kecerdasann emosional baru dikenal secara
luas setelah terbitnya Buku Daniel Goleman seorang Penulis dan Jurnalis asal
Amerika yang berjudul Emotional Intelligence. Menurut Goleman, kecerdasan
emosional adalah kemampuan untuk mengelola perasaan atau emosi sedemikian
rupa sehingga terekspresikan secara tepat dan efektif. Dalam arti lain kecerdasan
emosi adalah kecakapan sosial, kepandaian dan ketepatan seseorang dalam
mengelola emosi atau perasaan diri sendiri dalam membina hubungan sosial,
dengan menggunakan seluruh potensi psikologis yang pada dasarnya dimiliki
olen manusia, seperti inisiatif, empati, adaptasi, kerjasama, komunikasi serta
kemampuan persuasi yang secara keseluruhan tercermin dalam diri seseorang.°

Dalam bukunya, Goleman merumuskan aspek-aspek kecerdasan
emosional yang dikutip dari Salovey adalah menyangkut hal-hal berikut:
Pertama, kemampuan mengenali atau menyadari emosi diri sendiri saat emosi itu
terjadi (self awareness). Kedua, kemampuan mengelola emosi diri (self
regulation). Ketiga, memiliki motivasi. Keempat, empati. Kelima, kemampuan

membina hubungan sosial dengan baik.3!

2 Askar, “Potensi dan Kekuatan Kecerdasan pada Manusia (IQ, EQ, SQ) dan Kaitannya
dengan Wahyu”, Hunafa, Vol. 3, No. 3, September 2006, him. 218.

% Hasyim Nawawi, “Konsep Kecerdasan Menurut Al-Qur’an”, Jurnal Sosio-Religia, Vol. 8,
No. 4, Agustus 2009, him. 927-928.

31 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, him. 58-59.
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Selanjutnya, teori kecerdasan spiritual pertama kali diperkenalkan oleh
Danar Zohar dan lan Marshall, sepasang suami istri yang berprofesi sebagai
Psikiater dan Penulis yang menekuni bidang Psikologi dan Filsafat. Pada
pertengahan tahun 2000 Zohar dan Marshall melahirkan sebuah karya ilmiah
berupa buku fenomenal mengenai kecerdasan spiritual yang berjudul SQ:
Intelligence Spiritual: The Ultimate Intelligence. Zohar dan Marshall
mengungkapkan ada beberapa hal yang mendasari lahirnya konsep SQ tersebut,
diantaranya adalah kondisi masyarakat modern terutama di negara barat yang
tidak mampu merasakan kebahagiaan hidup dikarenakan mengalami Krisis
spiritual serta kehilangan makna hidup.?

Danar Zohar dan lan Marshall mendefinisikan kecerdasan spiritual adalah
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai,
kemampuan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna
yang lebih luas atau dengan kata lain kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan

dan jalan hidup seseorang itu memiliki makna yang mendalam.®3

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

32 Jaeni Dahlan, “Spiritual Quotient (SQ) Menurut Danar Zohar & lan Marshall dan Ary
Ginanjar Agustian Serta Implikasinya Terhadap Domain Afektif dalam Pendidikan Islam”, Tesis
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019, him. 64-65.

33 Danar Zohar dan lan Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual, terj. Rahmani Astuti dkk, him. 4.
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Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian studi kepustakaan atau kajian
pustaka (library research) vyaitu jenis penelitian yang memfokuskan pada
pengumpulan data dari berbagai literatur, seperti buku, ensiklopedia, kamus,
jurnal, dokumen, naskah, catatan sejarah dan sejenisnya yang disertakan dengan
menulis, mengedit, mereduksi, mengklarifikasi serta menyajikan.3* Adapun sifat
penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni penelitian yang bersifat deskriptif
serta menggunakan analisis secara detail dalam pengolahan data.

. Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
dikategorikan ke dalam dua sumber yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Adapan sumber data tersebut sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data utama yang dijadikan sebagai
acuan dalam penelitian. Sumber data primer yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang zakat. Ayat-
ayat tersebut diperoleh dari platform digital Al-Qur’an dan Terjemahya karya
Departemen Agama RI yang diterbitkan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an Indonesia. Sedangkan, penulis menghimpun ayat-ayat zakat tersebut
bersumber dari Kitab Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim Karya

Muhammad Fu’ad al-Baqi.

3 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Surasin, 2002), him. 45.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang bersifat sebagai penjelas
dari data primer yang bertujuan untuk mendukung dan melengkapi analisis
dalam penelitian. Sumber data sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah Hadis Nabi Muhammad SAW, kitab-kitab tafsir serta karya-karya
tulis para ulama dan cendekiawan lain yang berkaitan dengan tema yang
dibahas, baik berupa buku maupuan artikel jurnal atau yang bersumber dari
media lain.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam tujuan
memperoleh data pada penelitian ini adalah teknik dokumentasi, yaitu melakukan
pelacakan dari berbagai literatur baik dari data primer maupun sekunder yang
berkaitan dengan materi yang dibahas. Kemudian penulis menghimpun serta
menganalisanya yang kemudian disesuaikan dengan tema yang penulis butuhkan.
4. Teknik Pengolahan Data
Penelitian ini mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an dengan pendekatan tafsir
tematik. Sedangkan, metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk
menganalisis data yang diperoleh dari studi kepustakaan adalah deskriptif analitis.
Deskriptif analitis adalah pemaparan apa adanya dari suatu makna yang dimaksud
oleh sebuah teks. Pemaparan tersebut dilakukan dengan cara mengutip langsung
dari teks atau memparafrasekannya dengan bahasa peneliti. Analisis deskriptif

dengan parafrase merupakan hasil dari pemahaman peneliti terhadap teks yang
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terkait. Secara praktis, analisis deskriptif ini berupaya membuat kesimpulan
terhadap makna dalam sebuah teks.*® Pengolahan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara mendeskripsikan secara teratur terhadap seluruh konsepsi
yang berkaitan dengan tema yang dibahas. Untuk memperoleh hasil yang objektif,
oleh karena itu penulis melakukan langkah-langkah penelitian Tafsir Tematik

sebagaimana yang digagas oleh ‘Abdul Hayy al Farmawi.

G. Sistematika Pembahasan

Agar dapat melakukan pembahasan secara runtut, maka sistematika
pembahasan dalam penelitian ini dituangkan ke dalam lima bab sebagai berikut;

Bab pertama, memuat pemaparan tentang latar belakang dan rumusan
masalah yang dikaji, uraian tentang tujuan dan manfaat penelitian, uraian tinjauan
pustaka guna melihat penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
sekaligus menampakkan orisinalitas kajian penulis yang membedakan dengan kajian-
kajian sebelumnya. Selanjutnya, pemaparan tentang kerangka teori yang digunakan
penulis dalam penelitian guna membangun hipotesis. Kemudian, pemaparan
mengenai metode serta pendekatan yang digunakan penulis yang dimaksudkan
sebagai pisau analisis dalam melakukan penelitian agar terwujudnya tujuan untuk

menghasilkan suatu penelitian yang akurat. Berikutnya, sistematika pembahasan yang

3 Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian Teks Tafsir”, Suhuf, Vol.
12, No. 1, Juni 2019, him. 140.
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mencakup Klasifikasi tema pembahasan yang dimaksudkan untuk melihat interelasi
keseluruhan bab dalam skripsi ini;

Bab kedua, berisi pemaparan mengenai teori kecerdasan emosional dan
spritual dari beberapa tokoh, pembahasan secara mendalam yang kemudian
digunakan sebagai bahan analisis pada bab 1V;

Bab ketiga, berisi pembahasan mengenai makna zakat, penyebutan ayat-ayat
zakat dalam Al-Qur’an beserta tartib al-nuzizlnya serta kronolgi perintah zakat dari
anjuran menuju perintah mutlak pada masa sebelum Islam dan sesudah Islam.

Bab keempat, membahas mengenai pemaparan dimensi kecerdasan emosional
(EQ) dan spiritual (SQ) pada ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an, relevansi
kecerdasan emosional (EQ) dan spiritual (SQ) pada ayat tentang zakat dalam konteks
kekinian serta langkah-langkan untuk meningkatkan kecerdasan emosional (EQ) dan
spiritual (SQ) yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi uraian kesimpulan yang
mengandung jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang termuat dalam rumusan
masalah serta berisi saran-saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan mengenai dimensi kecerdasan
emosional (EQ) dan spiritual (SQ) pada ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an, maka
dapat ditarik kesimpulan berikut ini:

1. Kata zakat dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 32 kali. Di antaranya, 12
ayat turun pada periode Mekkah dan 20 ayat turun pada periode Madinah.
Avyat-ayat zakat yang turun pada periode Makkah masih berupa anjuran untuk
memerhatikan, memberi makan dan mengajak orang lain memberi makan
orang-orang miskin. Selain itu, ayat zakat pada periode Makkah juga masih
berbentuk khabariyyah, yakni berita mengenai pahala bagi orang yg
menunaikan zakat dan ancaman bagi orang yang enggan mengeluarkan zakat.
Sebagaimana isi kandungan Surah Al-Mu’minun ayat 1-4 mengenai orang-
orang yang menunaikan zakat adalah orang-orang yang beruntung, sedangkan
orang-orang yg tidak menunaikan zakat akan celaka sebagaimana dalam isi
kandungan Surah Fussilat ayat 7. Kemudian, pada periode Madinah ayat zakat
sudah berbentuk ‘amr secara tegas yang menunjukkan kewajiban yang harus
dilakasanakan bagi setiap Muslim yang tergolong sebagai muzaki.

Sebagaimana dalam isi kandungan Surah Al-Bagarah ayat 43 yang

menggunakan redaksi kata | 557,

107



108

2. Nilai-nilai EQ pada ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an salah satunya terdapat
dalam isi kandungan Surah Al-Bagarah ayat 83 dan 177. Dalam ayat tersebut,
tercermin nilai-nilai EQ di antaranya self awareness dan empati yang
digambarkan dari perintah berzakat dan membantu kaum kerabat, anak-anak
yatim serta orang-orang miskin. Self regulation yang tercermin dari perintah
untuk menepati janji dan bersabar. Kemudian, motivasi untuk berbuat
kebajikan serta social skill dari interaksi positif ketika membantu sesama.
Selanjutnya, nilai-nilai SQ pada ayat tentang zakat dalam Al-Qur’an di
antaranya tercermin dari ayat-ayat zakat yang bergandengan dengan perintah
salat. SQ merupakan gambaran dari keselarasan antara zablun min Allah dan
hablun min al-nas, yakni pemaknaan mendalam terhadap segala aspek
kehidupan baik dalam hubungan vertikal dengan Allah maupun hubungan
horizontal dengan sesama manusia. Seperti pada hakikatnya, ibadah ritual
berikatan erat dengan dimensi sosial. Salat bagian dari bentuk kesalehan
personal yang merupakan manifestasi kzablun min Allah, sedangkan zakat
merupakan manifestasi zablun min al-nas untuk membentuk sendi-sendi
solidaritas sosial yang menjadi bagian dari kesalehan sosial.

3. Relevansi EQ pada ayat tentang zakat dalam konteks kekinian tergambar dari
sikap solidaritas dan rasa kemanusiaan umat Muslim pada sesama Muslim
maupun non-Muslim saat terjadi pandemi Covid-19. Banyak bantuan yang
disalurkan dalam bidang kesehatan, ekonomi dan bantuan sosial yang

dihimpun dari dana zakat. Bantuan dalam bidang kesehatan dan sembako
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tidak hanya disalurkan kepada masyarakat Muslim saja, akan tetapi disalurkan
pula kepada masyarakat non-Muslim yang terdampak pandemi Covid-19 dan
tergolong sebagai fakir. Ketentuan tersebut merujuk pada SK Ketua Baznas
No. 64 Tahun 2019 BAB Il poin ke-3. Hal tersebut merupakan bagian dari
solidaritas sosial dan rasa kemanusiaan, yang mana solidaritas dan rasa
kemanusiaan merupakan substansi dari empati yang menjadi salah satu
komponen EQ. Kemudian, relevansi SQ pada ayat tentang zakat dalam
konteks kekinian tercermin dari perilaku ‘amar ma’ruf nahi munkar,
sebagaimana yang terkandung dalam Surah At-Taubah ayat 71, yakni
menjauhkan diri dan orang lain dari perilaku tercela serta melakukan
kebaikan-kebaikan yang mendatangkan manfaat bagi orang lain. Sebab,
seseorang yang taat kepada Allah, pasti akan baik pula perilakunya kepada
sesama makhluk, sebagaiaman SQ yang merupakan manifestasi zablun min
Allah dan Zablun min al-nas. Hal ini dapat dimulai dari menumbuhkan sikap

dengan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran-saran
Pengkajian mengenai kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dalam
ayat-ayat Al-Qur’an belum begitu banyak dilakukan. Mengingat bahwa
kecerdasan emosional dan spiritual merupakan salah satu aspek yang dibutuhkan
dalam kehidupan serta Al-Qur’an yang juga menjadi pedoman hidup umat

Muslim. Masih banyak sekali isi kandungan Al-Qur’an yang mengandung nilai-
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nilai kecerdasan emosional dan spiritual, seperti ibadah, akhlak, kisah-kisah para
nabi dan lain sebagainya yang dimungkinkan untuk dikaji secara mendalam. Oleh
karena itu, penulis berharap semoga terdapat pihak akademisi lain yang melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pembahasan nilai-nilai kecerdasan emosional dan
spiritual dalam ayat-ayat Al-Qur’an agar semakin berkembang dan dapat dijadikan
sebagai hikmah serta motivasi untuk menjadi insan yang lebih baik secara personal

maupun sosial.
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